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Lampiran 1. Daftar Nama Murid Terkendala Membaca dan Menulis  
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Lampiran 2. Hasil Tes IQ 

 

 

 

 



113 
 

Lampiran 3. Media Tes Skrining Kemampuan Membaca  
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Lampiran 4. Instrumen Wawancara Guru Bimbingan Konseling (BK) 
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Lampiran 5. Instrumen Wawancara Guru IPS  
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Lampiran 6. Instrumen Wawancara Murid Disabilitas Intelektual  
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Lampiran 7. Instrumen Wawancara Orang Tua  Murid Disabilitas Intelektual  
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Lampiran 8. Observasi Kelas VII 

 

Melakukan observasi kelas pada mata pelajaran IPS bersama Ibu Murni, 

untuk mengamati proses belajar murid RAS dan responnya terhadap materi IPS 

yang disampaikan oleh Ibu Murni. RAS memiliki jiwa sosial yang bagus, dia 

sangat rajin jika disuruh menghapus papan, mengambil buku, dll. Namun ketika 

Ibu Murni meminta RAS untuk membawa judul materi RAS hanya tersipu malu 

sambil menoleh ke temannya untuk meminta bantuan.   
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Lampiran 9. Observasi Kelas VIII 

 

Melakukan observasi kelas pada mata pelajaran IPS bersama Ibu Dita 

Febriani, untuk mengamati proses belajar murid KS dan responnya terhadap 

materi IPS yang disampaikan oleh Ibu Dita. KS memiliki karakter pemalu/kurang 

percaya diri, sehingga lebih senang duduk di pojok belakang padahal guru sudah 

mengintruksikan untuk KS duduk di depan, namun KS menolak.  
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Lampiran 10. Observasi Kelas IX 

 

Melakukan observasi kelas pada mata pelajaran IPS di kelas IX untuk 

mengamati proses belajar murid KMA dan KMS dan responnya terhadap materi 

IPS yang disampaikan. Dalam kelas ini KMS merupakan type murid yang mau 

berusaha, bahkan dia senang jika dituntun untuk membaca ketika guru 

menginstruksikan untuk membaca materi di buku. Namun, jika teks nya terlalu 

panjang, kadang KMS langsung burnout (hilang konsentrasi). Sedangkan KMA 

type sebaliknya, dia mau mengikuti instruksi guru untuk membaca namun KMA 

tidak mau berinisiatif untuk belajar mandiri.    
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Lampiran 11. Observasi Kelas PACU 

 

Melakukan observasi dan pengamatan pada kelas PACU. Kelas PACU 

dibimbing langsung oleh masing-masing guru BK yang sudah ditugaskan pada 

masing-masing tingkat. Namun pada foto diatas, PACU diadakan secara serentak 

guna tes evaluasi sejauh mana  murid yang tergabung dalam program PACU ini 

berkembang dalam bimbingan guru BK sebagai Guru Pendamping Khusus 

(GPK).  
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Lampiran 12. Bimbingan Membaca dari Universitas Pendidikan Ganesha  

 

Bimbingan dari mahasiswa Undiksha yang sangat membantu meringankan 

beban guru BK, karena pada kasus awal ditemukan banyak sekali murid yang 

mengalami keterlambatan membaca. Murid-murid ini memerlukan bimbingan 

secara personal yang lebih intens dan hal itulah yang dilakukan oleh Universitas 

Pendidikan Ganesha sebagai kampus pendidikan yang berada di Singaraja. 

Beberapa murid bahkan merasa nyaman belajar bersama para mahasiswa karena 

tidak merasa tegang, dan mereka senang mengenal orang baru. Berkat adanya 

bimbingan dari mahasiswa Undiksha yang bersinergi dengan guru BK dan pihak 

sekolah lainnya, sehingga beberapa murid sudah berhasil keluar dari keadaan 

tidak bisa atau kurang lancar membaca. Namun, beberapa diantaranya masih 

harus tetap dibimbing melalui program PACU.  
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Lampiran 13. Wawancara bersama Guru Bimbingan Konseling (BK) Kelas VII 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni mendapatkan banyak sekali 

informasi terkait murid disabilitas intelektual bimbingan beliau di kelas VII. 

Berdasarkan pengamatan beliau selama ini tentang karakter murid dan bagaimana 

mereka mengikuti pembelajaran khususnya IPS, Ibu Sri Wahyuni menyusulkan 

strategi.   Strategi yang diusulkan mencakup pengaitan materi IPS dengan 

aktivitas praktis yang dekat dengan keseharian murid, seperti simulasi kegiatan 

produksi atau penjualan. Materi tersebut perlu disajikan dengan teks bacaan yang 

dikemas secara menarik agar murid merasa antusias untuk membacanya. Dengan 

adanya variasi metode yang sesuai dengan minat dan gaya belajar mereka, 

diharapkan hambatan literasi tidak lagi menjadi penghalang utama dalam 

memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan sosial. 
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Lampiran 14. Wawancara bersama Guru Bimbingan Konseling (BK) Kelas VIII 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Agung Indrawan diperoleh informasi 

bahwa murid bimbingan beliau di kelas VIII mengalami banyak peningkatan 

dalam hal membaca dan mentalitasnya berkat program PACU yang selama ini 

dijalanan oleh beliau. Namu hal tersebut tidak selalu berjalan lancar, terkadang 

murid juga sering bosan dan mengantuk ketika mengikuti PACU sama seperti 

ketika proses belajar mengajar di kelas. Untuk meningkatkan antusiasme dan 

mencegah kebosanan murid, pak Agung biasanya menggunakan pendekatan 

digital menggunakan aplikasi pada tablet serta penggunaan media visual kreatif, di 

mana murid diminta mengidentifikasi dan menuliskan objek berdasarkan gambar 

yang ditampilkan. Dengan strategi tersebut pak Agung merasa murid lebih tertarik 

untuk belajar.  
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Lampiran 15. Wawancara bersama Guru Bimbingan Konseling (BK) Kelas IX 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Dayu selaku guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) kelas IX mengungkapkan perkembangan KMA dan KMS dalam mengikuti 

program PACU. Untuk KMS, bu Dayu melihat banyak perkembangan dari awal 

dia diketahui lambat membaca dan memiliki IQ yang rendah sampai sekarang 

sudah ada beberapa perkembangan khususnya pada motivasi belajarnya. Berbeda 

dengan KMA yang masih memerlukan bimbingan intens. Ibu Dayu 

mengungkapkan bahwa murid memiliki keterbatasan dalam konsentrasi, emosi 

yang tidak stabil, serta kemampuan mengingat yang sangat terbatas.
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Lampiran 16. Wawancara bersama Guru IPS Kelas VII 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Murni selaku guru IPS kelas VII dimana 

salah satu kelas yang diajar terdapat murid disabilitas intelektual yaitu AAG dan 

RAS. Meskipun masih kelas VII materi IPS yang diajarkan memerlukan pola pikir 

kritis dari murid untuk memahaminya. Dalam IPS kelas VII juga banyak kata-kata 

abstrak yang sulit atau kompleks seperti interaksi sosial dan aktivitas ekonomi. 

Hal ini menjadi tantangan bagi ibu Murni dalam menentukan metode belajar yang 

tepat agar bisa memfasilitasi kebutuhan murid yang beragam. Apalagi kelas VII 

masih dalam masa beradaptasi di lingkungan belajar baru dari sekolah dasar.  
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Lampiran 17. Wawancara bersama Guru IPS Kelas VIII 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Dita selaku guru IPS kelas VIII termasuk 

kelas dari murid disabilitas intelektual seperti KS dan RA. Menemui berbagai 

kendala setiap harinya, karena kedua murid tersebut memiliki emosional yang 

cepat berubah, sehingga terkadang metode mengajar yang sudah dipersiapkan 

oleh Ibu Dita tidak berhasil menarik minat mereka untuk belajar di kelas. Ini 

merupakan tantangan yang cukup kompleks terlebih lagi Ibu Dita tetap harus 

memperhatikan murid reguler lainnya yang memiliki hak yang sama. 
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Lampiran 18. Wawancara bersama Guru IPS Kelas VIII 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Ariani selaku guru IPS kelas VIII yang 

mengajar kelas dari murid PB. Ibu Dewi mengungkapkan bahwa secara 

keseluruhan, permasalahan utama yang dihadapi murid mencakup keterbatasan 

dalam membaca, memahami konsep, hingga daya ingat yang rendah terhadap 

materi pelajaran yang selama ini masih didominasi oleh teks yang panjang. Selain 

itu PB memiliki karakter yang sangat cepat bosan terhadap materi-materi tertentu 

dan terkadang ia keluar kelas untuk jalan-jalan tanpa bisa di kontrol.  
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Lampiran 19. Wawancara bersama Murid RAS 

 

Hasil wawancara dengan murid disabilitas intelektual RAS. Proses 

pengambilan data melalui wawancara mengenai pengalaman belajar IPS bagi 

RAS dengan hambatan intelektual. Hasil wawancara menyoroti pentingnya media 

pembelajaran visual (video), keterlibatan aktif dalam kelompok, serta peran 

teknologi komunikasi sebagai jembatan dalam mengatasi hambatan kognitifnya 

dalam memahami teks dan instruksi lisan yang kompleks.  
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Lampiran 20. Wawancara bersama Murid AAG 

 

Hasil wawancara dengan murid disabilitas intelektual AAG terkait 

dinamika belajarnya dengan hambatan intelektual pada mata pelajaran IPS. Narasi 

yang digali mencakup ketertarikan AAG pada materi geografi, ketergantungan 

pada instruksi berbasis audio-visual, serta pemanfaatan teknologi internet dan 

bantuan kolaboratif teman sebaya sebagai strategi koping dalam menyelesaikan 

tugas mandiri maupun pekerjaan rumah (PR). 
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Lampiran 21. Wawancara bersama Murid PB 

 

Hasil wawancara mendalam dengan PB terkait dinamika psikologis dan 

akademiknya dalam pembelajaran IPS. PB memaparkan keterkaitannya dengan 

materi geografi dunia, tantangan fisik (kelelahan/fokus) dalam mengikuti 

pelajaran, serta strategi belajar mandiri menggunakan media digital. Dokumentasi 

ini menyoroti pentingnya peran guru sebagai motivator utama dan penggunaan 

media audio-visual untuk mengatasi hambatan literasi serta kejenuhannya 

terhadap teks panjang. 
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Lampiran 22. Wawancara bersama Murid KS 

 

Hasil wawancara dengan murid disabilitas intelektual KS, pengambilan 

data kualitatif mengenai pengalaman belajar Kadek dalam mata pelajaran IPS. 

Narasi yang digali menyoroti ketergantungan KS pada alat bantu visual dan 

strategi belajar kolaboratif untuk mengatasi hambatan regulasi emosi serta 

kecemasan saat menghadapi instruksi tertulis. Dokumentasi ini menegaskan 

bahwa baginya dengan disabilitas intelektual sedang, kenyamanan psikologis 

dalam lingkungan belajar memiliki peran yang sama pentingnya dengan 

modifikasi materi ajar itu sendiri.  
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Lampiran 23. Wawancara bersama Murid RA 

 

Hasil wawancara dengan murid disabilitas intelektual RA, menjadi proses 

pengambilan data kualitatif mengenai dinamika belajarnya dengan hambatan 

intelektual pada mata pelajaran IPS. Hasil wawancara menyoroti minat spesifik 

RA pada visualisasi peta dunia sebagai cara untuk 'berkeliling dunia', hambatan 

dalam literasi membaca teks panjang, serta kebutuhan akan lingkungan belajar 

yang tenang dan berbasis visual untuk mengatasi rasa gugup saat berinteraksi 

dengan guru atau materi yang asing. 
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Lampiran 24. Wawancara bersama Murid KMS 

 

Hasil wawancara dengan murid disabilitas intelektual KMS, proses 

pengambilan data mengenai pengalaman belajar IPSnya yang memiliki hambatan 

dalam literasi dan memori jangka pendek. Narasi menyoroti pentingnya 

modifikasi metode ajar dari lisan ke visual (gambar/video) serta kebutuhan akan 

bantuan pembacaan teks untuk membantu pemahaman materi. Dokumentasi ini 

menegaskan bahwa bimbingan personal dan dukungan sosial merupakan elemen 

esensial dalam membantu KMS disabilitas intelektual menyerap informasi detail 

dalam kurikulum IPS.  
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Lampiran 25. Wawancara bersama Murid KMA 

 

Hasil wawancara mendalam terkait profil belajar murid disabilitas 

intelektual yaitu KMA pada materi IPS. Narasi menonjolkan ketertarikan murid 

pada visualisasi konkret (uang dan gambar pahlawan) serta strategi koping 

melalui kegiatan meringkas poin-poin penting secara perlahan. Dokumentasi ini 

menegaskan bahwa bimbingan personal dari keluarga dan kepedulian teman 

sebaya merupakan elemen krusial dalam menjembatani hambatan kognitifnya 

terhadap instruksi verbal dan teks yang panjang. 
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Lampiran 26. Wawancara bersama Orang Tua RAS 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Suciningsih, selaku orang tua dari RAS 

mengungkapkan bahwa ia dan suaminya tidak bisa memberikan mendampingan 

belajar yang maksimal kepada RAS karena kesibukan pekerjaan yang tidak 

menentu sehingga sulit membagi waktu. Menurut beliau permasalahan RAS ada 

pada tingkat konsentrasi dan motivasi belajarnya. Meskipun sempat di daftarkan 

ke tempat bimbingan belajar namun tidak ada perkembangan yang signifikan. Ibu 

Suciningsih juga mengucapkan rasa syukurnya kerena SMP Negeri 5 Singaraja 

mau membimbing RAS dalam membaca dan proses belajar. 
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Lampiran 27. Wawancara bersama Orang Tua AAG 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Gede Widiada selaku orang tua dari AAG, 

yang selalu siap membimbing belajar AAG di rumah mengingat AAG merupakan 

anak tunggal di keluarga mereka. Meskipun tidak memiliki waktu yang banyak 

bersama anak, Bapak Gede bekerjasama dengan istri untuk dapat memberikan 

perhatian kepada pendidikan AAG meskipun hanya sebatas mendampingi dalam 

belajar. Hal tersebut karena, Bapak Gede memiliki latar pendidikan yang tidak 

tinggi (tidak tamat SD) dan tidak bisa membaca secara fasih, sedangkan istrinya 

juga tidak berpendidikan tinggi. 

 

 

 



 

 

158 
 

Lampiran 28. Wawancara bersama Orang Tua RA 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Sudama selaku orang tua RA yang 

menyatakan keluh kesahnya terhadap perkembangan belajar anaknya Beliau 

sangat menyadari bahwa pendidikan adalah bekal utama yang bisa diberikan 

kepada anaknya, melebihi harta benda. Oleh karena itu, beliau rutin melakukan 

koordinasi dengan pihak sekolah untuk memantau perkembangan Rapi, meskipun 

tidak ada panggilan resmi. Bapak Sudama meyakini bahwa keterbatasan yang 

dimiliki Rapi tidak boleh menjadi penghalang, dan sebagai orang tua, beliau harus 

proaktif. Beliau sering menyempatkan diri setelah pulang bekerja untuk secara 

khusus mendampingi Rapi belajar, memastikan anaknya merasa diperhatikan agar 

motivasinya tidak menurun. 


